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ABSTRAK 

Memberikan pengalaman langsung pada siswa untuk menemukan, berpikir kritis, maupun 

menjawab suatu gejala secara ilmiah sangat penting dalam proses pembelajaran, khususnya pada 

pembelajaran Biologi. Namun pada kenyataan dilapangan tidak demikian, hasil wawancara dan 

observasi siswa dan guru Biologi di SMA Negeri 7 Kediri Kelas XI MIA 5 diketahui bahwa 
pembelajaran secara ilmiah masih jarang dilakukan dan kemampuan berpikir kritis siswa masil rendah, 

hal ini dikarenakan pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru dan siswa mengikuti apa yang 

diajarkan guru saja. Sehingga pada penelitian ini, peneliti bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dan sikap ilmiah siswa melalui perpaduan metode Inquiry dan Resiprocal Teaching 

pada materi Sistem Ekskresi di Kelas XI IPA SMA Negeri 7 Kediri, tahun pelajaran 2014/2015. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 
2 siklus masing-masing memiliki empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 

refleksi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi, angket dan tes. Kesimpulan 

dari hasil penelitian ini adalah (1) Penerapan perpaduan metode Inquiry dan Resiprocal teaching dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Peningkatan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis 

dari observasi awal ke Siklus I sebesar 73,2 menjadi 81 dengan peningkatan persentase siswa yang 

tuntas adalah 42,5% menjadi 69,7% kemudian terjadi peningkatan nilai rata-rata kemampuan berpikir 

kritis pada siklus II menjadi 85,4 dengan persentase siswa yang tuntas adalah 91%. (2) Perpaduan 

metode Inquiry dan Resiprocal teaching dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa. Peningkatan secara 

berturut-turut dari data obserasi awal – siklus I - siklus II adalah 34.5% - 59.4% - 69.7%.  

 

Kata Kunci : Berpikir Kritis, Sikap Ilmiah, Inquiry, Resiprocal Teaching, Sistem Ekskresi. 
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I. LATAR BELAKANG 

Tidaklah berlebihan jika dikatakan 

kualitas mutu pendidikan di Indonesia 

masih perlu ditingkatkan. Hal ini 

dibuktikan hasil survey Lembaga 

Programme for internasional Student 

Assessment (PISA) tahun 2009 

menempatkan Indonesia di urutan 60 

untuk kemampuan Sains dari 65 negara 

yang disurvey (Elianur, 2011). Hasil ini 

memperlihatkan kemampuan sains siswa 

Indonesia masih rendah.   

Sejalan dengan hal tersebut, hasil 

wawancara dan observasi siswa di SMA 

Negeri 7 Kediri kelas XI IPA 5 diketahui 

bahwa pembelajaran sains masih rendah. 

pembelajaran masih cenderung berpusat 

pada guru dan siswa mengikuti apa yang 

diajarkan guru, selain itu saat siswa 

diberikan soal studi kasus, kemampuan 

siswa dalam berpikir kritis masih rendah. 

Facione, P. A. (2013) merangkum tentang 

kemampuan berpikir kritis dapat dilihat 

dalam enam ranah dengan berbagai indikator 

yaitu: Interpretasi, inference, analisis, 

penjelasan, evaluasi, regulasi diri. 

Pembelajaran yang efektif adalah 

pembelajaran melalui proses penyelidikan 

yaitu diawali dengan penyelesaian 

masalah, menghasilkan hipotesis dan 

mengevaluasi data sampai nenyimpulkan 

sendiri (Jacobsen dkk, 2009), melalui 

tahap tersebut siswa akan terlatih untuk 

berpikir kristis dan bersikap ilmiah. 

Menurut Sanjaya (2009 dalam Damanil & 

Bukit, 2013) pembelajaran Inquiry 

merupakan rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada 

proses berpikir kritis. Pada 

pengaplikasianya metode Inquiry 

memiliki kelemahan yaitu kesulitan guru 

berinteraksi dengan siswa, metode 

Inquiry tidak memberikan banyak 

bantuan dari guru sedangkan siswa 

membutuhkan bantuan dari guru (Bencze, 

2006 dalam Naureen, 2010 dan Yasin, 

2011 dalam Putri, 2013). Salah satu cara 

untuk meminimalisir kekurangan tersebut 

adalah dengan cara memadukan metode 

Inquiry dengan Resiprocal Teaching.   

Metode pembelajaran Resiprocal 

Teaching ini memperkenalkan teknik 

komunikasi antar berbagai kelompok, 

menjawab persoalan, dan memilih 

permasalahan penting ketika membaca 

sesuatu teks. Pembelajaran Resiprocal 

Teaching ini bertujuan untuk melatih 

siswa yang tidak suka membaca. Guna 

menjawab rumusan masalah yang 

memerlukan pemikiran yang kritis 

membaca sumber bacaan adalah salah 

satu kunci menemukan jawabannya. 

Langkah - langkah pembelajaran 

perpaduan model inquiry dan Reciprocal 

Teaching menurut Wati (2009  dalam 

Putri, 2013) adalah sebagai berikut: 

merumuskan masalah, melakukan 

pengamatan dan memprediksi, 
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mengklarifikasi dan merangkum, 

menganalisis dan menyajikan hasil 

berbentuk tulisan, laporan, gambar tabel 

dan karya lain, menyajikan hasil 

observasi kepada teman sekelas dan guru, 

mengklarifikasi dan merangkum hasil 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

perpaduan metode Inquiry dan Resiprocal 

Teaching untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan sikap 

ilmiah pada siswa kelas XI IPA 5 di SMA 

Negeri 7 Kediri pada materi pembelajaran 

Sistem Ekskresi. 

II. METODE 

     Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Maret-Mei tahun pelajaran 2014/2015 

dengan subjek penelitiaan adalah Kelas 

XI IPA 5 di SMA Negeri 7 Kediri. 

Jumlah siswa  Kelas XI IPA 5 adalah 33 

anak.  Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas yang terdiri dari 2 siklus, dengan 

model Spiral dari Kemmis & Mc Taggart 

yang terdiri atas empat tahap, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 

refleksi (Pardjono et al, 2007). Instrumen 

penelitian adalah angket dan test. Jenis 

angket tertutup karena sudah disediakan 

jawaban pada angket dan soal bentuk 

uraian sebanyak 6 soal disetiap siklus, 

soal test diselaraskan dengan indikator 

materi dan tujuan penelitian yaitu 

meningkatkan berpikir kritis. 

Tabel 1. Indikator Sikap Ilmiah Siswa 

N

o 

Dimensi  

yang 

diamati 

Indikator 

1 Sikap 

Ingin 

Tahu 

a. sikap antusiasme 

siswa melakukan 

praktikum dan diskusi  

b. sikap berani siswa 

dalam bertanya  

c. siswa mencari 

hubungan sebab  

akibat sesuatu dapat 

terjadi  berdasarkan 

percobaan dan diskusi 

yang dilakukan 

2 Sikap 

Luwes 

a. partisipasi siswa 

dalam melakukan  

praktikum dan diskusi   

b. sikap siswa dalam 

bekerja sama  dengan 

teman sekelompok   

c. sikap siswa dalam 

mengkaji informasi 

dan menerapkan 

dalam melakukan 

percobaan dan diskusi 

3 Sikap 

kritis 

a. siswa mendiskusikan 

hasil percobaan dan 

jawaban pertanyaan 

yang ada dalam LKK.   

b. siswa mengisi LKK.  

c.  siswa 

mempresentasikan 

hasil percobaan yang 

telah dilakukan di 

depan kelas. 

4 Sikap 

Jujur 

a. siswa tidak 

memanipulasi data  

b. mencatat data yang 

sebenarnya sesuai 

dengan hasil LKK 

kelompoknya  

c. tidak mencontek hasil 

LKK kelompok lain 

5 Ketelitian a. siswa memilih alat/ 

mengerjakan LKK.  
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b. siswa dapat 

menggunakan alat 

dengan baik/siswa 

mengamati gambar 

dengan benar.  

c. siswa melakukan 

langkah-langkah 

percobaan dengan 

benar/ siswa  dapat 

menjawab LKK 

dengan benar. 

(Sumber : diadaptasi dari Fernandinto, 2013) 

 Indikator Sikap ilmiah tersebut 

diturunkan menjadi pertanyaan dalam 

bentuk angket yang akan digunakan 

untuk menguji tingkat sikap ilmiah.. 

Data hasil observasi sikap ilmiah siswa 

dianalisis dengan deskriptif kualitatif dan 

disajikan secara deskriptif naratif. 

sedangkan teknik analisis data angket 

sikap ilmiah siswa disajikan dalam adalah 

sebagai berikut mengubah skor kualitatif 

menjadi skor kuantitatif, menentukan 

skor minimal, menetukan skor maksimal, 

menghitung mean ideal (Mi), menghitung 

standart deviasi (Sdi), kemudian 

membagi penggolongan subjek menjadi 4 

kategori yaitu kurang, cukup, baik, dan 

sangat baik (Tabel 2), kategori sangat 

baik dan baik dianggap memenuhi 

ketercapaian. 

Tabel 2. Penentuan Kategori Hasil  

Pengukuran Sikap 

No Skor Peserta Didik Kategori 

1 Mi + 1.5 SDi ≤ M ≤ Mi + 3,0 SDi SB 

2 Mi + 0 SDi ≤ M < Mi + 1,5 SDi B 

3 Mi - 1.5SDi ≤ M < Mi + 0 SDi C 

4 Mi – 3,0 SDi ≤ M < Mi – 1,5 SDi K 

Indikator keberhasilan dalam 

penelitian ini adalah ketercapaian 

kemampuan berpikir kritis siswa yang 

diperoleh dari hasil test evalusi siswa 

menunjukan nilai ketercapaian rata-rata 

80 dan meningkat pada sisklus 

berikutnya. sedangkan indicator 

ketercapaian untuk sikap ilmiah adalah 

adanya peningkatan presentase sikap 

ilmiah siswa pada siklus berikutnya. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN   

A. Kemampuan Berpikir Kritis 

Data yang diperoleh dari soal 

test evaluasi dipaparkan menjadi 

hasil skor, kemudian dari skor 

tersebut ditentukan skor rata-rata 

kelas, nilai ketercapaian yang 

menentukan penelitian ini berhasil 

adalah 80. peningkatan presentase 

ketuntasan dan nilai rata- rata  dapat 

dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Diagram Persentase Siswa dan 

Rata-Rata Skor Berpikir Kritis dalam 

Mengerjakan Soal Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa pada Test Siklus I dan Siklus II 
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Pada penelitian menunjukan 

bahwa  pada siklus I kemampuan 

berpikir kritis yang diperoleh dari 

hasil test evalusi siswa menunjukan 

nilai rata-rata ketercapaian sebesar 81  

yang artinya nilai rata-rata pada 

siklus I sudah dinyatakan tercapai, 

kemudian mengalami peningkatan 

pada siklus II menjadi 85. 

Berdasarkan data tersebut, maka 

secara keseluruhan capaian 

kemampuan berpikir kritis siswa 

dengan menggunakan perpaduan 

metode Inquiry dan Reciprocal 

Teaching mengalami peningkatan, 

hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Putri, 2013 yaitu kombinasi metode 

Inquiry dan pengajaran timbal balik 

dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dibandingkan dengan 

penerapan metode inquiry saja. 

B. Sikap ilmiah 

Data hasil sikap ilmiah siswa 

diperoleh dari 5 aspek, yaitu rasa 

ingin tahu yang tinggi, sikap jujur, 

sikap kritis, sikap luwes, dan teliti 

yang disusun dalam angket tertutup 

(gambar 2). 

Siswa mengalami peningkatan 

secara berturut-turut dari data 

obserasi awa sampai siklus II, pada 

observasi awal sikap ilmiah siswa 

adalah 34.5% angka terbut masih 

jauh dari ketercapaian, pada siklus I 

dengan penerapan metode inquiri dan 

reciprocal teaching maka diperoleh 

peningkatan sikap ilmiah menjadi 

59.4% kemudian meningkat pada 

siklus II menjadi 69.7%. 

 

 Gambar 2  Hasil Persentase Rata-Rata 

Peningkatan Sikap Ilmiah Siswa 

Selain itu, pada tiap aspek sikap 

ilmiah siswa juga mengalami 

peningkatan (Gambar 3). 

 

Gambar 3. Diagram Persentase Tiap 

Aspek Sikap Ilmiah Siswa 

 

a. Aspek Rasa Ingin Tahu 

Rasa ingin tahu siswa 

meningkat pada setiap siklus, 

siswa yang memenuhi 

ketercapaian pada observasi awal 

sebanyak  9 siswa, pada siklus I 
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menjadi 16 siswa meningkat lagi 

pada siklus II menjadi 23 siswa. 

b. Aspek Sikap Jujur 

Sikap jujur siswa meningkat 

pada setiap siklus, siswa yang 

memenuhi ketercapaian pada 

observasi awal adalah 14 siswa, 

pada siklus I menjadi 21 siswa 

meningkat lagi pada siklus II 

menjadi 22 siswa. 

c. Aspek Sikap Kritis 

Sikap kritis siswa meningkat 

pada setiap siklus, siswa yang 

memenuhi ketercapaian pada 

observasi awal adalah 15 siswa, 

pada siklus I menjadi 24 siswa 

meningkat lagi pada siklus II 

menjadi 26 siswa. Hal tersebut 

sejalan dengan dengan hasil test 

soal kemampuan berpikir kritis 

siswa yang meningkat pada setiap 

siklusnya. 

d. Aspek Sikap Luwes 

Sikap luwes siswa meningkat 

pada setiap siklus, siswa yang 

memenuhi ketercapaian pada 

observasi awal adalah 12 siswa, 

pada siklus I menjadi 24 siswa 

meningkat lagi pada siklus II 

menjadi 25 siswa. 

e. Aspek Ketelitian 

Ketelitian siswa meningkat 

disetiap siklus, siswa yang 

memenuhi ketercapaian pada 

observasi awal adalah 7 siswa, 

pada siklus I menjadi 13 siswa 

meningkat lagi pada siklus II 

menjadi 19 siswa. 

Selain dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, penelitian 

ini juga dapat meningkatkan sikap 

ilmiah siswa selaras dengan penelitian 

Syarifudin (2012 dalam Puspadini, 

2014) yang menunjukkan bahwa model 

pembelajaran  Inquiry mampu 

meningkatkan sikap ilmiah siswa jika 

dibandingkan dengan siswa yang tidak 

dibelajarkan dengan model 

pembelajaran inquiry.   

Berdasarkan data hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa perpaduan 

metode Inquiry dan Reciprocal 

Teaching dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan sikap 

ilmiah siswa pada materi sistem 

ekskresi di Kelas XI IPA 5 SMA Negeri 

7 Kediri. 
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